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A B S T R A K 

Pembelajaran online memiliki dampak berbeda, sesuai dengan profesi orang tua 
siswa. Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis dampak pembelajaran daring 
terhadap siswa (studi kasus orang tua berprofesi petani dan PNS). Jenis 
penelitian ini yaitu sequential explanatory. Pendekatan yang digunakan dalam    
penelitian ini adalah mixed method. Sumber data primer pada penelitian ini 
diperoleh dari narasumber (orangtua, siswa, dan guru) dan sumber data 
sekunder dari dokumentasi selama penelitian. Populasi penelitian ini yaitu 
orang tua yang memiliki profesi sebagai petani dan PNS beserta anaknya. Teknik 
yang digunakan untuk menganalisis data yaitu analisis kuantitatif dan kualitatif. 
Hasil penelitian yaitu dampak pembelajaran daring terhadap siswa yang orang 
tuanya petani adalah dari berdampak hingga sangat berdampak seperti 
penurunan nilai, kegelisahan belajar, penurunan komunikasi, dan 
ketinggalanbelajar. Dampak pembelajaran daring terhadap siswa yang orang 
tuanya PNS adalah dari kurang berdampak hingga berdampak sedang seperti 
kesetabilan nilai karena fasilitas memadai, kesenangan belajar, keeratan 
hubungan orang tua dan anak.  
 

 
A B S T R A C T 

Online learning has a different impact, according to the profession of parents of students. The purpose of this study is to 
analyze the impact of online learning on students (case studies of parents who are farmers and civil servants). This type 
of research is sequential explanatory. The approach used in this research is a mixed method. Primary data sources in this 
study were obtained from sources (parents, students, and teachers) and secondary data sources from documentation 
during the study. The population of this study is parents who have professions as farmers and civil servants and their 
children. The technique used to analyze the data is quantitative and qualitative analysis. The study results are the impact 
of online learning on students whose parents are farmers, ranging from impactful to very impactful such as decreased 
grades, learning anxiety, decreased communication, and learning to lag. The impact of online learning on students whose 
parents are civil servants is from less impact to moderate impacts, such as value stability due to adequate facilities, 
enjoyment of learning, and the close relationship between parents and children. 

 

 
1. PENDAHULUAN 

Pandemi covid-19 berdampak pada sector pendidikan dan mengubah sistem pendidikan di 
seluruh dunia termasuk pada Indonesia. Pandemi covid 19 ini membuat banyak sekolah hingga perguruan 
tinggi melakukan kegiatan pembelajaran secara daring dalam upaya menghindari dan mengurangi adanya  
penyebaran virus covid-19 (Batubara & Batubara, 2020; Buana, 2020; Yulia, 2020). Pendidikan secara 
daring juga telah dilakukan di Indonesia dari taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi menerapkan 
sistem pembelajaran ini (Dhawan, 2020; Prawiyogi et al., 2020). Pendidikan terus mengalami perubahan 
dan peningkatan sejalan dengan perkembangan di segala bidang kehidupan. Perubahan dan peningkatan 
pendidikan melibatkan banyak faktor, antara lain kompetensi guru, mutu pendidikan, kurikulum, mutu 
manajemen pendidikan, sarana dan prasarana pendidikan (Kim & Gurvitch, 2020; Sudirman, 2019). 
Perubahan metode dan strategi pembelajaran yang lebih inovatif juga akan berdampak pada peningkatan 
mutu kualitas pendidikan (Buchori Muslim, 2020; Rowan et al., 2020). Perubahan dan perbaikan 
bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. 

 Guru diharapkan dapat melakukan kegiatan pembelajaran secara daring dari rumah masing-
masing dan menyesuaikan dengan keadaan siswa (Abuhassna et al., 2020; Zhu et al., 2020). Adanya 
perubahan kegiatan cara pembelajaran dari tatap muka menjadi online menjadikan setiap pihak 
mengalami beberapa kendala seperti ketidak siapan siswa dan guru untuk melaksanakan sistem 
pembelajaran secara online (Badriyah et al., 2021; Hutagaol, 2021). Pembelajaran online ini 
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sesungguhnya membutuhkan kesiapan dari seluruh pihak dimulai dari pemerintah sekolah guru siswa 
dan orang tua. Pembelajaran daring yang dilakukan di rumah masing-masing harus mendapatkan 
dukungan penuh dari orang tua siswa, seperti fasilitas belajar terutama pada media seperti handphone 
ataupun laptop  ataupun internet yang akan digunakan oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran daring 
(Anugrahana, 2020; Lubis & Hidayat, 2021).  

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya diungkapkan bahwa pembelajaran online berdampak 
besar pada orangtua, siswa, ataupun guru (Fitriyani et al., 2020; Husna et al., 2021). Dampak yang 
dirasakan dalam pembelajaran online ini yaitu belum adanya budaya belajar dengan sistem jarakjauh, 
karena selama ini sistem belajar dilakukan dengan tatap muka, sehingga guru dan siswa belum 
beradaptasi dengan pembelajaran daring (Hamidani et al., 2022; Surahman et al., 2020). Hal ini tentu 
berpengaruh pada kegiatan pembelajaran yang kurang optimal. Dampak yang dirasakan oleh orangtua 
yaitu penambahan biaya pembelian kuota dan alat pendukung pembelajaran online, sehingga menambah 
beban pengeluaran orangtua (Wardani & Ayriza, 2020; Resti Mia Wijayanti & Fauziah, 2020).  

Dampak yang dirasakan guru yaitu masih banyak guru yang belum mahir menggunakan teknologi 
untuk merancang kegiatan pembelajaran yang sesuai (Widagdo et al., 2020; Zhafira et al., 2020). Dampak 
yang sangat dirasakan siswa yaitu siswa kurang kooperatif karena anak kurang bersosialisasi dengan 
teman sebaya karena kegiatan pembelajaran yang sangat dibatasi(Dewi & Sadjiarto, 2021; Suriadi et al., 
2021). Selain itu masih banyak siswa yang juga merasakan bahwa kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
secara daring terus-menerus membuat siswa menjadi bosan dan rindu dengan teman ataupun gurunya.  

Pembelajaran daring ini juga berdampak besar terhadap karakter siswa. Berdasarkan beberapa 
penelitian mengungkapkan bahwa terkadang siswa tidak berminat dan tidak belajar dengan bersungguh-
sungguh ketika kegiatan pembelajaran dilakukan secara daring sehingga menyebabkan guru kewalahan 
dengan sikap siswanya (Primasari & , Zulela, 2019; Rigianti, 2020). Selain itu dampak lainnya yaitu siswa 
belum mahir dalam menggunakan teknologi untuk kegiatan pembelajaran. Hal ini disebabkan karena 
siswa terbiasa dengan pembelajaran tatapmuka dan hanya menggunakan handphone mereka untuk 
mengakses hal yang bersifat hiburan seperti game online (Albab, 2019; Fikri et al., 2021). Ragam dampak 
serta tantangan yang dihadapi selama mengikuti kegiatan pembelajaran online di rumah membuat 
kegiatan pembelajaran tidak mencapai tujuan pembelajaran secara maksimal. Persepsi guru mengenai 
dampak yang dirasakan oleh siswa yaitu ketersediaan sarana yang kurang memadai sangat 
mempengaruhi motivasi siswa dalam kegiatan pembelajaran daring (Agustin et al., 2020; Shobich Ulil 
Albab, 2020).  

Temuan penelitian sebelumnya juga mengungkapkan bahwa pembelajaran daring memiliki 
dampak negative jika tidak dikemas dengan baik (Handayani, 2020; Hutauruk & Sidabutar, 2020).  
Penelitian lain mengungkapkan bahwa dalam menjalankan kegiatan pembelajaran daring harus disertai 
dengan sarana dan prasarana yang memadai, serta kesiapan orangtua, siswa, dan guru sehingga kegiatan 
pembelajaran dapat berjalan maksimal (Bahasoan et al., 2020; Pratama et al., 2020). Namun, berdasarkan 
penelitian tersebut, belum ada penelitian yang meneliti mengenai dampak pembelajaran daring, yang 
ditinjau dari jeni sprofesi orang tua. Jenis profesi yang dimaksud yaitu jenis profesi petani dan PNS. 
Tujuan penelitian inii yaitu menganalisis dampak pembelajaran daring terhadap siswa ditinjau dari orang 
tua berprofesi petani dan PNS.  

 

2. METODE 

Jenis penelitian ini yaitu sequential explanatory. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah mixed method. Metode mixed method merupakan metode gabungan kuntitatif dan kualitatif dalam 
suatu penelitian (Maison et al., 2021). Penelitian ini dilaksanakan di Gugus 3 Tembuku. Sumber data 
primer pada penelitian ini diperoleh dari narasumber (orangtua, siswa, dan guru) dan sumber data 
sekunder dari dokumentasi selama penelitian berlangsung berupa foto, rekamansuara, rekaman vidio, 
dan dokumen. Populasi penelitian ini yaitu orang tua yang memiliki profesi sebagai petani dan PNS 
besertaanaknya di gugus 3 Tembuku. Penarikan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan teknik cluster sampling. Cluster yang dibuatadalah cluster petani dan PNS. Dari kedua 
cluster itu dilakukan  proportional random sampling. 

Metode pengumpulan data menggunakan kuisioner (angket), wawancara dan dokumentasi. 
Metode angket difokuskan pada orang tua yang berprofesi petani dan PNS, siswa yang orang 
tuanyasebagai PNS dan petani. Metode wawancara bertujua nmengetahui secara mendalam mengenai 
dampak pembelajaran daring terhadap siswa orang tua berprofesi Petani dan PNS. Instrument yang 
digunakan untuk mengumpulkan data yaitu angket. Adapun kisi-kisi angket disajikan pada Tabel 1, Tabel 
2, dan Tabel 3.  
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Tabel 1. Kisi-Kisi Angket/Kuesioner Orang Tua Petani dan PNS. 

Variabel Indikator 
Dampak pembelajaran daring 
terhadap siswa dengan orang 
tua berprofesi petani dan PNS  

di gugus 3 tembuku 

1. Penyediaan fasilitas belajar (handphone, paket data dan laptop) 
2. Waktu pendampingan belajar anak 
3. Pemahaman terhadap materi pembelajaran 
4. Hambatan dalam pendampingan anak belajar 

 
Tabel 2. Kisi-Kisi Angket/Kuesioner Siswa 

Variabel Indikator 

Dampak pembelajaran daring 
terhadap siswa dengan orang 
tua berprofesi petani dan PNS  

di gugus 3 tembuku 

1. Ketersediaan fasilitas belajar (handphone, paket data dan laptop) 
2. Waktu pendampingan belajar oleh orang tua 
3. Pemahaman terhadap materi pembelajaran ketika didampingi 

belajar oleh orang tuanya 
4. Hambatan dalam proses pembelajaran daring ketika didampingi 

belajar oleh orang tuanya 
 
Tabel 3. Kisi-Kisi Angket/Kuesioner Guru  

Variable Indikator 
Dampak pembelajaran 
daring terhadap siswa 

dengan orang tua berprofesi 
petani dan PNS  di gugus 3 

tembuku 

1. Perbedaan keikutsertaan belajar ditinjau dari jenis profesi orangtua 
2. Kemajuan belajar siswa dalam pembelajaran daring 
3. Kendala dalam pendampingan belajar anak 
4. Proses pelaksanaan pembelajaran daring berdasarkan profesi orang 

tua 
 

Teknik yang digunakan untuk menganalisis data yaitu analisis kuantitatif dan kualitatif. Analisis 
data kuantitatif berdasarkan hasil angket/kuesioner dihitung rata-rata dan presentasenya. Hasil tersebut 
dijadikan bentu ktabel dan pie chart. Analisis kualitatif dikumpulkan melalui wawancara dan dokumentasi 
yang dianalisis dengan Teknik model Miles dan Huberman. Langkah-langkahanalisis data berdasarkan 
model Miles dan Huberman yaitu datareduction, data display, dan conclution drawing/verification 
(Sugiyono, 2016).  
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Hasil penelitianberupa data kuantitatif dan kualitatif. Penelitianinidilakukan di Gugus 3 Tembuku 

Kecamatan Tembuku, Kabupaten Bangli, Provinsi Bali. Gugus 3 terdiridari 8 Sekolah yaitu SD N 1 Yangapi, 
SD N 2 Yangapi, SD N 4 Yangapi, SD N 5 Yangapi SD N 6 Yangapi, SD N 1 Peninjoan, SD N 5 Peninjoan, SD N 
6 Peninjoan. Data penelitian ini diperoleh dari orang tua yang berprofesi sebagai petani dan PNS, beserta 
anaknya dan guru di Gugus 3 Tembuku tahun ajaran 2021 / 2022. Hasil penelitian dibagi menjadi dua 
paparan, yaitu dampak pembelajaran daring terhadap siswa ditinjau dari orang tua berprofesi petani dan 
dampak pembelajaran daring terhadap siswa ditinjau dari orang tuaberprofesi PNS. 

Pembelajaran daring berdampak terhadap siswa ditinjau dari profesi orang tua petani. Hal ini 
dapat dilihat dari tiga sumber data yaitu orang tuapetani, siswa yang memiliki orang tua petani, dan guru. 
Dampak pembelajaran daring dilihat dari tigahal yaitu ekonomi, sosial, dan fsikologis.  Data hasil analisis 
dampak disajikan pada Gambar 1, Gambar 2, dan Gambar 3.  
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Gambar 1. Dampak Ekonomi 
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Gambar 2. Dampak Sosial 
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Gambar 3. Dampak Psikologis 

 
Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan bahwa dampak pembelajaran daring yang paling 

menonjol dari orang tua siswa yang berprofesi sebagai petani adalah katagori berdampak hingga sangat 
berdampak, baik secara ekonomi, sosial, dan psikologis. Dampak pembelajaran daring yang ditemukanya 
itu penurunan nilai, kegelisahan belajar, penurunan komunikasi dan kolaborasi, dan ketinggalan belajar. 
Pertama, penurunan niali karena fasilitas terlalu mahal sedangkan ekonomi orang tua yang kurang 
sehingga tidak maksimal. Seperti contoh kurangnya penyediaan kuota dan HP. Kedua, kegelisahan belajar. 
pembelajaran daring berdampak pada kegelisahan orangtua ketika anak belajar di rumah. Orangtua tidak 
memahami materi pembelajaran sehingga kesulitan ketika menjelaskan kepada anak. Dampaknya adalah 
anak tidak memahami materi yang diberikan guru. Ketiga, penurunan komunikasi dan kolaborasi. Pada 
siswa dengan orang tua petani, orang tua sibuk bekerja dan tidak selalu dapat mendampingi anaknya 
belajar. Hal ini mengakibatkan kurang komunikasi karena jarang bertemu. Keempat, ketinggalan belajar 
Pada siswa dengan orang tua petani, anak tidak selalu mengirim tugas tepat waktu dan tidak selalu 
mengikuti pembelajaran daring. Hal ini dikarenakan kekurangan  kuota atau HP yang dimiliki hanya satu, 
dan dibawa bekerja oleh orang tuanya. 

Pembelajaran daring juga berdampakterhadapsiswaditinjaudariprofesi orang tuaPNS. 
Halinidapatdilihatdaritigasumber data yaitu orang tua PNS, siswa yang memiliki orangtua PNS, dan guru. 
Dampak pembelajaran daring dilihat dari tiga hal yaitu ekonomi, sosial, dan fsikologis yang disajikan pada 
Gambar 4, Gambar 5, dan Gambar 6. 
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Gambar 4.Dampak Ekonomi 
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Gambar  5. Dampak Sosial 
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Gambar 6. Dampak Psikologi 
 

Berdasarkan hasil dari tiga sumber data, menunjukan bahwa dampak pembelajaran daring yang 
paling menonjol dari orang tua siswa yang berprofesi sebagai PNS adalah katagori kurang berdampak 
hingga berdampak sedang, baik secara ekonomi, sosial, dan psikologis. Dampak pembelajaran daring yang 
ditemukan yaitu kesetabilan nilai karena fasilitas memadai kesenangan belajar, dan keeratan hubungan 
orangtua dan anak. Pertama, Pada siswa yang orang tua PNS, penyediaan fasilitas memadai disediakan 
oleh orang tua. Hal ini karena pembelian fasilitas pendukung mampu dilakukan dan ekonomi orang tua 
yang stabil sehingga anak nilainya naik. Kedua, kesenangan belajar. Pada siswa orang tua PNS, anak 
dengan orang tua PNS senang didampingi karena orang tua mengerti materi pembelajaran. Anak merasa 
senang karena ada yang menjelaskan tugas yang diberikan oleh gurunya. Ketiga, keeratan hubungan 
orantua dan anak. Orang tua PNS perhatian pada anak sehingga menyebabkan keeratan hubungan orang 
tua dengan anak karena kebersamaan mereka yang baik orang tua dan anak baik. 
 
Pembahasan  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dampak dari pembelajaran daring terhadap siswa yang 
profesi orang tuanya petani yaitu pada kategori berdampak hingga sangat berdampak. Dampak dari 
pembelajaran yang dirasakan oleh siswa yaitu penurunan nilai, kegelisahan belajar, penurunan 
komunikasi, dan ketinggalan belajar. Siswa yang profesi orang tuanya sebagai PNS mengalami dampak 
dalam kategori kurang berdampak hingga berdampak, sedang. Dampak yang dirasakan oleh siswa seperti 
kesetabilan nilai karena fasilitas memadai kesenangan belajar, serta keeratan hubungan orangtua dan 
anak. Hal tersebut membuktikan bahwa pembelajaran daring memberikan dampak baik pada siswa yang 
berasal dari profesi orang tua yang berbeda. Profesi orang tua memiliki pengaruh terhadap kegiatan 
pembelajaran yang dialami oleh siswa (Malindo et al., 2020; Ulfasari & Fauziah, 2021). Orang tuas iswa 
yang berprofesi sebagai petani cenderung memiliki penghasilan yang rendah jika dibandingkan dengan 
orang tua PNS.  Hal ini menyebabkan dampak ketersediaan fasilitas belajar yang kurang sehingga anak 
kesulitan dalam mengikuti kegiatan belajar secara daring (Betsy et al., 2013; Mastoah & Zulaela, 2020). 
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Orang tua siswa yang berprofesi sebagai PNS cenderung mampu memberikan fasilitas yang memadai 
karena penghasilan yang stabil. Hal ini sesuai dengan penelitian yang yang menyatakan bahwa tingkat 
perekonomian orang tua yang rendah menyebabkan orang tua juga kurang mampu untuk menyediakan 
fasilitas belajar yang baik (Fikri et al., 2021; Wardani & Ayriza, 2020).  

Pendidikan orang tua juga berdampak pada anak (Dasopang & Montessori, 2018; Malindo et al., 
2020).  Pendidikan petani dapat dikatakan tergolong lebih rendah dibandingkan tingkat pendidikan orang 
tua PNS.  Hal ini disebabkan karena seseorang yang berprofesi sebagai PNS harus memiliki tingkat 
pendidikan tinggi. Penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa profesi orangtua sangat mempengaruhi 
keberhasilan hasil belajar anak karena orang tua yang memilikisumberdaya yang 
berkualitasdapatmemperhatikanpolabelajaranak yang baik sehingga dapat menunjang keberhasilan 
prestasi anak di sekolah (Susanti, 2021; Resti Mia Wijayanti & Fauziah, 2020; Yulianingsih et al., 2020). 
Orang tua yang memiliki SDM rendah biasanya kurang memperhatikan pola belajar anak dan kurang 
mampu untuk mendampingi anaknya saat belajar dikarenakan keterbatasan pengetahuan yang 
dimilikinya. Selain itu lingkungan juga memiliki dampak bagi siswa terhadap kegiatan pembelajaran 
daring (Nadhifah et al., 2021; Wijayanti & Fauziah, 2020).  Dalam kegiatan pembelajaran dibutuhkan 
sebuah kondisi belajar yang kondusif sehingga siswa dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik 
terutama dalam pembelajaran daring  (Kusuma, 2020; Rahmawati et al., 2021). Siswa yang yang memiliki 
lingkungan belajar yang baik dapat menunjang kegiatan pembelajaran yang baik pula sehingga lingkungan 
juga merupakan faktor yang harus diperhatikan oleh guru serta orang tua.  

Temuan penelitian sebelumnya juga mengungkapkan bahwa peranan orangtua memiliki dampak 
yang besar terhadap keberhasilan anak (Kurniati et al., 2020; Lilawati, 2020).  Penelitian lainnya juga 
mengungkapkan bahwa orang tua sangat diperlukan dalam mendampingi anak selama mengikuti kegiatan 
pembelajaran daring sehingga kegiatan pembelajaran daring berjalan dengan optimal dan tujuan 
pembelajaran dapat tercapai maksimal (Fikriyah et al., 2020; Prabowo et al., 2020; Yulianingsih et al., 
2020). Guru juga harus mampu untuk menciptakan suasana belajar daring yang efektif dan sesuai dengan 
karakteristik siswa dan pelajaran sehingga siswa dapat memahami materi pembelajaran dengan baik 
(Dewantara & Nurgiansah, 2020; Ferdiansyah et al., 2020). Implikasi penelitian ini yaitu guru yang 
memberikan pembelajaran kepada siswa dengan latar yang berbeda harus menyiapkan beberapa 
alternative pembelajaran berdasarkan latarbelakang siswa.  

 

4. SIMPULAN 

Dampak yang dirasakan siswa yang orang tuanya petani yaitu penurunan nilai, kegelisahan 
belajar, penurunan komunikasi, dan ketinggalan belajar. Dampak yang dirasakan siswa yang orang tuanya 
PNS adalah kesetabilan nilai karena fasilitas memadai, kesenangan belajar, keeratan hubungan orang tua 
dan anak. Dengan adanya pembelajaran daring dengan berbagai dampaknya, guru perlu bekerjasama 
dengan orang tua untuk membimbing anak belajar sehingga tujuan pembelajaran tercapai. 
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